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Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara internal di dalam suatu situasi, keadaan, kejadian, atau proses. Berbagai macam aspek, antara lain:
(1) aspek kontinuatif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan terus berlangsung.
Contoh :毎日彼 (まいにちかれ)は大学 (だいがく)へ歩 (ある)いていきます
Artinya :Dia setiap harinya pergi kekampus berjalan kaki
(2) aspek inseptik, yaitu aspek yang menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai.
Contoh :はさっきご飯 (はん)を食 (た)べたところです。
Artinya :Saya baru saja makan siang.
(3) aspek progresif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan sedang berlangsung.
Contoh :を片付 (かたづ)けています。
Artinya :Saya sedang membersihkan kamar.
(4) aspek repetitif. Yaitu aspek yang menyatakan perbuatan itu terjadi berulang-ulang.
Contoh :のでまだ漢字 (かんじ)を書 (か)いています。
Artinya :Setelah selesai ujian saya masih menulis kanji.
(5) aspek perfektif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan sudah selesai.
Contoh :たちはもうあのいちごを食 (た)べました。
Artinya :Kami sudah memakan strawberry itu.
(6) aspek imperfektif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan yang berlangsung sebentar.
   Contoh :すぐを持 (も)ってきます。
      Artinya : Saya pergi mengambil tiket (dan akan segera kembali)
(7) aspek sesatif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan berakhir.
   Contoh :わたしはこのを読 (よ)んでしまいました。
   Artinya :Saya telah selesai membaca novel ini.
Dalam bahasa Jepang, aspek diistilahkan dengan 相 sou dan keaspekan ini dapat terlihat dengan struktur kalimat tertentu, diantaranya struktur kalimat dalam bentuk ~ている.
Definisi aspek menurut Katou (2000:146) sebagai berikut:  
話 (はな)し手 (て)が設定 (せってい)した話題 (わだい)の時点 (じてん)において、話題 (わだい)の事柄 (ことがら)が始 (はじ)まる段階 (だんかい)に あるのか、始 (はじ)まって継続 (けいぞく)している段階 (だんかい)にあるのか、おわった段階 (だんかい)に あるのかといった、事柄の動きの段階を表す文法的範疇をアスペク トという。 
Aspek adalah kategori gramatikal yang menunjukkan si pembicara melakukan topik pembicaraan menurut keadaan waktu pembicaraan, apakah topik pembicaraan baru akan dimulai, sudah dimulai dan berlanjut atau sudah berakhir.
Machida (2004:5) membagi aspek dalam bahasa Jepang ke dalam dua bagian yaitu: aspek perfektif ( 完結相 kanketsusou) dan aspek imperfektif ( 非 完 結 相 hikanketsusou).aspek perfektif itu tidak menitikberatkan kepada proses terjadinya perbuatan tersebut dan merupakan perbuatan yang telah selesai pada suatu waktu, ada titik akhir. Sementara aspek imperfektif berarti suatu perbuatan yang tidak memperhatikan awal dan akhir perbuatan tersebut, dan merupakan perbuatan yang berlangsung, berkelanjutan dilakukan.
Jenis – Jenis Aspek dalam Bahasa Jepang
Kindaichi (1989:37-54) menggolongkan jenis aspek sebagai berikut
1. Jotaishou ( kata kerja yang menyatakan keadaan)
dibagi menjadi 2 yaitu :
a. Hanpuku Shinkoutai 
perbuatan atau kejadian yang sedang terjadi dan terus berulang ulang. Bentuk dari aspek ini menggunakan morfem rangkap yaitu bentuk ている。
contoh :わたしはまいにちしんぶんをよんでいる。
artinya :setiap hari saya membaca koran
pada contoh diatas menyatakan perbuatan terus menerus dan berulang-ulang.
b. Shinkoutai 
perbuatan yang sedang berlangsung. Pada pentuk ini predikat kalimat merupakan nkata kerja perbuatan yang terus menerus dengan menggunakan morfem ている。
kelompok ini sendiri terdapat 2 macam yaitu :
- shinkoutai kakoutai (aspek yang menyatakan keadaan yg sedang berlangsung tetapi lampau).
Contoh :私 (わたし)の友達 (ともだち)は会社員 (かいしゃいん)と結婚 (けっこん)しました。
Artinya :Teman saya telah menikah dengan pegawai swasta.
- shinkoutai hikakoutai (aspek yang menyatakan keadaan yang sedang berlangsung  tidak lampau)
contoh :わたしはごはんをたべている。
artinya :saya sedang makan nasi
pada contoh diatas menyatakan aspek keadaan sedang berlangsung tetapu tidak lampau.
c. Tanjunjotaitai 
menyatakan aspek keadaan sederhana. Aspek ini menyatakan keadaan sederhana yang tidak ada hubungannya dengan mula dan akhirnya suatu perbuatan. Kelompok ini dibagi menjadi 2 yaitu :
-tanjunjotaitai kakotai ( aspek yang menyatakan keadaan sederhana lampau).
Contoh :その屋 (や)は曲 (ま)がっていた。
Artinya :Panah itu tidak lurus lagi (lampau)
-tanjunjotaitai hikakotai ( aspek yang menyatakan keadaan sederhana tidak lamapu.)
contoh :そのやはまがっている。
artinya :panah itu tidk lurus lagi (tidak lampau)
contoh kalimat diatas menyatakan aspek keadaan sederhana tetapi tidak lampau serta menunjukan keadaan yang tidak ada hubungannya dengan awal dan akhir perbuatan.
2. dousasou（bentuk aspek yang menyatakan kata kerja perbuatan）
Pada bentuk ini juga dibagi beberapa macam antara lain:
a. Keizokutai
Bentuk aspek yang menyatakan perbuatan yang dilakukan terus menerus. Serupa dengan bentuk shinkoutai pada aspek jotausou dan mempunyai dua macam bentuk: 
· Keizokutai kanryoutai (yang menyatakan perbuatan terus menerus selesai)
Contoh :私 (わたし)は五百漢字 (ごひゃくかんじ)を書 (か)いて終 (お)わった。
Artinya :Saya telah selesai menulis 500 kanji.
· Keizokutai fukanryoutai (yang menyatajan peebuatan terus menerus belum selesai)
Contoh ; ひるまでにまったさきへいく。
Artinya : tunggu sampai siang sesudah itu pergi duluan
Pada contoh diatas menyatakan aspek perbuatan terus menerus belum selesai.
b. Hanpukueizokutai (aspek yang menyatakan perbuatan yang terus menerus dan berulang-ulang) jenis ini di bagi menjadi dua yaitu:
· Hanpukukeizokutai kukanryotai (yang menyatakan perbuatan terus-menerus dan berulang-ulang belum selesai)
Contoh :　私 (わたし)たちは子 (こ)どもからほかの人 (ひと)と話 (はな)すを勉強 (べんきょう)しています。 
Artinya : dari anak anak kita semua belajar berbicara dengan orang lain.
· Hanpukukeizokutai kanryotai (yang menyatakan perbuatan terus-menerus dan berulang-ulang)
Contoh : わたしはまいにちまいにちこのしんぶんをよむ。
Artinya : setiap hari saya membaca koran ini
Pada contoh diatas menyatakan aspek perbuatan yang terus-menerus dan berulang-ulang belum selesai

c. Tanjundousatai (bentuk aspek yang menyatakan perbuatan sederhana)
Biasanya aspek ini tidak menunjukkan hubungannya dengan awal dan akhirnya suatu perbuatan. Aspek ini dibagi menjadi dua jenis:
· Tanjundousatai kanryotai (aspek yang menyatakan perbuatan selesai).
Contoh : くすりをのんだあとで元気 (げんき)になりました
Artinya : setelah minum obat saya menjadi sembuh
· Tanjundousatai fukanryotai (aspek yang menyatakan perbuatan sederhana belum selesai)
Contoh : 薬をのんだなのにねつはまださがりません。
Artinya : meski sudah minum obat panas nya belum turun.
